AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN UNGU





V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
 Berdasarkan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun ungu 
(Graptophyllum pictum) terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas 
aeruginosa yang telah dilakukan, dapat diperoleh simpulan bahwa : 
1. Ekstrak daun ungu (Graptophyllum pictum) dengan pelarut etanol dan 
akuades memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa.  
2. Hasil beda nyata terlihat pada luas zona hambat yang dihasilkan oleh 
ekstrak daun ungu dengan pelarut etanol 96% dan akuades. Ekstrak etanol 
menghasilkan aktivitas antibakteri lebih besar terhadap Staphylococcus 
aureus dan Pseudomonas aeruginosa daripada ekstrak akuades. 
3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun ungu 
terhadap Staphylococcus aureus adalah 25 mg/ml, sedangkan nilai 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap Pseudomonas aeruginosa 
adalah 50 mg/ml. 
 
B. Saran  
 Saran yang dapat diajukan terkait penelitian aktivitas antibakteri ekstrak 
daun ungu (Graptophyllum pictum) terhadap Staphylococcus aureus dan 






1. Penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar (uji kuantitatif) senyawa 
lain seperti flavonoid, saponin, dan senyawa kimia lain perlu dilakukan 
untuk mengetahui senyawa kimia yang paling berperan sebagai antibakteri 
yang terdapat pada tanaman daun ungu. 
2. Aplikasi daun ungu sebagai antibakteri alami misalnya pengembangan 
ekstrak daun ungu sebagai bahan obat dalam bentuk salep, cair, atau obat 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
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Lampiran 2. Dokumentasi hasil pengamatan morfologi koloni bakteri dalam uji 
kemurnian bakteri  
 
    
(a) (b) 
Gambar 22. Hasil pengujian morfologi koloni bakteri (a) Staphylococcus 
aureus dan (b) Pseudomonas aeruginosa 
 




Gambar 23. Hasil uji fermentasi karbohidrat Staphylococcus aureus dalam 
medium (G) glukosa, (S) sukrosa, dan (L) laktosa cair 
 
 
Gambar 24. Hasil uji fermentasi karbohidrat Pseudomonas aeruginosa dalam 
medium (G) glukosa, (S) sukrosa, dan (L) laktosa cair. 
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Lampiran 4. Raw data luas zona hambat ekstrak daun ungu terhadap 








Luas (cm2) Luas (cm2) 
Ekstrak daun ungu dengan 
pelarut etanol 
1 1,484 0,847 
2 1,148 0 
3 1,044 1,256 
4 1,256 1,484 
5 1,484 1,484 
Rata-rata 1,28 1,01 




1 0,847 0,219 
2 0,847 0 
3 0,502 0,353 
4 0,582 0,847 
5 0,667 0,219 
Rata-rata 0,69 0,33 
Kontrol positif (Ampisilin) 
 
1 1,727 0,847 
2 1,854 1,986 
3 2,261 1,148 
4 3,516 1,256 
5 2,261 1,256 
Rata-rata 2,32 1,3 
 
Kontrol negatif (Etanol) 
 
 
1 0 0 
2 0 0 
3 0 0 
4 0 0,102 
5 0 0 
Rata-rata 0 0,02 
Kontrol negatif (DMSO) 
1 0 0 
2 0 0 
3 0 0 
4 0 0 
5 0 0 
Rata-rata 0 0 
 
Kontrol negatif (Akuades) 
 
 
1 0 0 
2 0 0 
3 0 0 
4 0 0 
5 0 0 
















Gambar 25. Uji luas zona hambat (A) ekstrak akuades daun ungu, (B) ekstrak etanol 
daun ungu, (C) kontrol etanol, (D) kontrol DMSO, dan (E) kontrol 
akuades terhadap Staphylococcus aureus pada ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5. 
 
   
  
Gambar 26. Uji luas zona hambat (A) ekstrak akuades daun ungu, (B) ekstrak etanol 
daun ungu, (C) kontrol etanol, (D) kontrol DMSO, dan (E) kontrol 
akuades terhadap Pseudomonas aeruginosa pada ulangan 1, 2, 3, 4, dan 
5. 
1 2 3 
4 5 







Lampiran 6. Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun ungu  







Gambar 27. Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun ungu 
terhadap Staphylococcus aureus dengan metode dilusi agar 
Keterangan : (A) Kontrol positif, (B) kontrol negatif, (C) konsentrasi ekstrak 12,5 
mg/ml, (D) konsentrasi ekstrak 25 mg/ml, (E) konsentrasi ekstrak 50 
















Lampiran 7. Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun ungu 









Gambar 28. Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun ungu 
terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan metode dilusi agar 
Keterangan : (A) Kontrol positif, (B) kontrol negatif, (C) konsentrasi ekstrak 12,5 
mg/ml, (D) konsentrasi ekstrak 25 mg/ml, (E) konsentrasi ekstrak 50 














Lampiran 8. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak etanol dan akuades daun ungu 
terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa 
 












29.192a 6 4.865 35.365 .000 
Intercept  20.165 1 20.165 146.578 .000 
Bakteri .956 1 .956 6.951 .011 
Perlakuan  28.078 5 5.616 40.818 .000 
Galat 7.291 53 .138   
Total  56.649 60    
Total Terkoreksi 36.484 59    
 
 
1. Bakteri  
Variabel Bebas: LZH 
Bakteri Rerata Std. Error 
Taraf kepercayaan 95% 
Batas Bawah Batas Atas 
S. aureus .696 0.68 .560 .833 
P. aeruginosa .443 0.68 .308 .579 
 
 
2. Perlakuan  
Variabel Bebas: LZH 
Perlakuan Rerata Std. Error 
Taraf kepercayaan 95% 
Batas Bawah Batas Atas 
Ekstrak etanol 1.093 .112 .869 1.318 
Ekstrak akuades .505 .124 .257 .753 
Kontrol ampisilin 1.811 .117 1.576 2.046 
Kontrol etanol .010 .117 -.225 .245 
Kontrol DMSO 0.0 .117 -.235 .235 














Lampiran 9. Hasil DMRT luas zona hambat ekstrak etanol dan akuades daun ungu 






Taraf kepercayaan 95% 
1 2 3 4 
Kontrol DMSO  10 .0000    
Kontrol akuades  10 .0000    
Control etanol 10 .0100    
Ekstrak akuades  10  .4418   
Ekstrak etanol 10   1.1259  
Kontrol ampisilin  10    1.8112 


















































Lampiran 12. Lembar kerja uji uji kuantitatif total tanin ekstrak etanol daun ungu 
 
 
